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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Chanel merupakan perusahaan asal Perancis yang bergerak di 3 area bisnis, yaitu: 

fashion, fragrances (parfum), dan beauty product dan didirikan oleh Coco Chanel 

pada tahun 1909. Pada awalnya, Coco Chanel hanya memiliki dan mendesain 

fasion haute couture dan pakaian ready-to-wear (Nagasawa & Irisawa, 2010). 

Chanel, semakin dikenal karena memproduksi “little black dress” yang memiliki 

desain yang berbeda karena simple, dan terlihat mewah. “Little black dress” ini 

semakin popular karena  dipopulerkan oleh Audrey Hepburn pada filmnya yaitu 

“Breakfast at Tiffanys”.  

 

Sumber: vogue.com 

Gambar 3 1 Audrey Hepburn dengan Little Black Dress 

Setelah sukses dengan lini fashion nya, Chanel menggunakan waktu yang cukup 

lama untuk mengembangkan area bisnisnya. Chanel tidak memasuki area bisnis 

yang baru hanya dengan memanfaatkan brand nya yang sudah terkenal. Chanel 
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menggunakan waktu yang cukup lama untuk merambah area bisnis baru, dan 

memanfaatkan setiap perkembangan teknologi yang muncul. Setelah rentang 

waktu yang cukup lama dan persiapan yang sangat matang, serta telah 

mendapatkan kepercayaan yang besar dari masyarakat melalui fashion-line nya, 

Chanel memulai untuk merambah area bisnis beauty products. Beauty Products, 

pada dasarnya dipilih oleh konsumen berdasarkan brand image yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Hal ini menjelaskan mengapa banyak perusahaan luxury 

beauty product menciptakan produk dan packaging yang menampilkan dan 

memiliki konsep yang sama dengan brand image perusahaannya. Maka Chanel 

pun menciptakan beauty product yang memiliki keunggulan pada kualitas dan 

packaging yang diselaraskan dengan brand image yang dimiliki oleh fashion line 

nya, yaitu “simple” dan “elegant” (Nagasawa & Irisawa, 2010). 

3.1.1 Produk Skincare 

Sejak tahun 1999, banyak sekali fashion brand dari Eropa yang mulai merambah 

bisnis beauty product. Sampai saat ini, fashion brand tersebut lebih memfokuskan 

perusahaannya melalui skincare dan kosmetik. Jika dibandingkan dengan 

kosmetik, skincare merupakan produk kecantikan yang lebih sering digunakan, 

dan konsumen cenderung lebih sering mengeluarkan biaya yang cukup tinggi 

untuk produk skincare jika dibandingkan dengan produk fashion. Saat ini, 

perusahaan fashion brand seperti Christian Dior yang berafiliasi dengan LVMH 

(Moët Hennessy Louis Vuitton) Group, Yves Saint Laurent yang merupakan 

bagian dari PPR Group, dan Sonia Rykiel juga menawarkan beauty product 

seperti makeup dan skincare (Nagasawa & Irisawa, 2010) 
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Produk skincare yang dimiliki oleh Chanel cenderung lebih mentargetkan wanita 

paruh baya atau 30 tahun keatas. Gambar 3.2 dibawah ini merupakan salah satu 

produk skincare dari Chanel Beauty Product . 

 

Sumber: www.neimanmarcus.com 

Gambar 3 2 Produk Skincare Chanel 

Gambar 3.2 merupakan salah satu skincare dari Chanel Beauty Product, yaitu 

Sublimage Cream. Dilansir dari paulaschoice.com, Sublimage Cream merupakan 

salah satu produk andalan Chanel Beauty Product yang berfungsi sebagai 

moisturaizer dan anti aging cream dengan harga kurang lebih 400US$. 

3.1.2 Produk Kosmetik 

Produk kosmetik Chanel bermula pada tahun 1920 yang diciptakan untuk 

memenuhi kebutuhan lipstick Coco Chanel Seiring dengan berjalannya waktu 

(Nagasawa & Irisawa, 2010). Chanel Beauty Product memiliki berbagai macam 
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varian produk kosmetik, seperti foundation, powder, eyeshadow, eyebrow, 

mascara, eyeliner, blush on, bronzer, lipstick, dan lipgloss (chanel.com). 

Salah satu produk kosmetik yang dimiliki oleh Chanel Beauty Product adalah 

foundation. Foundation yang dimiliki oleh Chanel Beauty Product memiliki 

banyak ragam dan dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan dan jenis kulit muka 

yang dimiliki oleh konsumennya. Seperti contohnya Perfection Lumiere 

Foundation yang diciptakan untuk konsumen yang ingin memiliki tampilan matte 

finish. 

 

Sumber: www.chanel.com 

Gambar 3 3 Chanel Perfection Lumiere Foundation 

Sedangkan, jika konsumen yang tidak menyukai matte finish dan lebih memilih 

flawless finish, Chanel menyediakan  le blanc foundation dengan tekstur yang 

lebih watery (cair) sehingga akan menghasilkan kulit muka yang flawless dan 

tidak memiliki coverage yang tinggi seperti yang dimiliki oleh Perfection Lumiere 

(chanel.com). 
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Sumber: www.chanel.com 

Gambar 3 4 Chanel Le Blanc Foundation 

Sama hal nya dengan produk lipstick yang dimiliki Chanel juga beragam yang 

diciptakan dan disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Mulai dari rouge allure, 

rouge allure velvet, dan lipgloss disediakan oleh Chanel (chanel.com). 

Chanel juga memiliki produk blush on dan bronzer. Dengan mengandalkan 

kualitas, pigmentasi, dan pilihan warna yang beragam, blush on dan bronzer 

Chanel merupakan salah satu produk yang dapat diandalkan oleh perusahaan. 

Chanel merupakan perusahaan beauty product yang meluncurkan produk terbaru 

setiap pergantian musim. Contohnya untuk koleksi spring 2016, Chanel 

mengeluarkan kosmetik yang memiliki nuansa cerah yang memiliki warna pink, 

biru, dan coral. Warna yang mengambil tema summer ini diinspirasi oleh musim 
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summer di Los Angeles, USA. Maka Chanel Beauty Product pun memberikan 

nama untuk koleksi Spring 2016 ini dengan sunrise in LA (makeup4all.com). 

 

Sumber:www.makeup4all.com 

Gambar 3 5 Koleksi Makeup Chanel untuk Spring 2016 

 

3.2 Desain Penelitian 

Menurut Malhotra (2010), desain penelitian didefinisikan sebagai sebuah 

kerangka untuk melakukan suatu projek riset pemasaran, yang membutuhkan 

prosedur yang spesifik untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan serta dapat 

menyelesaikan masalah pada projek tersebut. Desain penelitian terdiri atas 

Exploratory Research dan Conclusive Research. 
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Gambar 3 6 Jenis Desain Penelitian 

Sumber: Malhotra (2012) 

Exploratory research design adalah penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki 

kondisi permasalahan yang dihadapi, yaitu untuk memperoleh ide dan 

pemahaman ke dalam masalah yang dihadapi manajemen atau peneliti (Malhotra, 

2010). 

Sedangkan Conclusive Research Design adalah penelitian yang dirancang untuk 

membantu mengambil keputusan dalam menentukan, mengevaluasi, dan memilih 

jalan tindakan terbaik dalam situasi tertentu (Malhotra, 2010). 

Pada tabel 3.1 dibawah ini dapat dilihat perbedaan antara penelitian exploratory 

dan penelitan conclusive. 

Tabel 3 1 Perbedaan antara penelitian Exploratory dan Penelitian Conclusive 

 Penelitian Exploratory Penelitian Conclusive 

Tujuan Untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman 

Untuk menguji hipotesis 

terntentu dan menjelaskan 

hubungannya 

Karakteristik 1.Informasi yang 

dibutuhkan didefinisikan 

secara longgar 

2.Proses penelitian fleksibel 

dan tidak terstruktur 

1.Informasi yang dibutuhkan 

didefinisikan secara jelas 

2.Proses penelitian formal dan 

terstruktur 

3.Sampel banyak dan 
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3.Sampel kecil dan tidak 

representative 

4.Analisis data primer 

kualitatif 

representatif 

4.Analisis data secara 

kuantitatif 

Temuan Sementara (Tentative) Pasti 

Hasil penelitian Biasanya diikuti oleh 

penelitian exploratory atau 

penelitian conclusive lebih 

lanjut. 

Temuan penelitian digunakan 

sebagai input dalam 

pengambilan keputusan. 

Sumber : Malhotra, 2010 

Ada 2 jenis penelitian conclusive, yaitu penelitian descriptive dan penelitian 

causal. Penelitian descriptive adalah jenis penelitian conclusive yang memiliki 

tujuan mendeskripsikan sesuatu, biasanya karakteristik atau fungsi pasar 

(Malhotra, 2012). Penelitian descriptive  berguna khususnya bila pertanyaan 

penelitian berusaha untuk mendeskripsikan fenomena pasar, seperti menentukan 

frekuensi pembelian, mengidentifikasi hubungan, atau membuat prediksi. 

Penelitian ini termasuk penelitian descriptive dengan desain penelitian cross-

sectional, karena pengumpulan informasi dari unit sample hanya dilakukan satu 

kali saja (Malhotra, 2010).  

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

3.3.1 Target Populasi 

Target Populasi adalah kumpulan elemen atau objek yang memiliki informasi 

yang dicari oleh peneliti (Malhotra, 2012). Untuk menjelaskan target populasi 

digunakan 4 aspek, yaitu element, sampling unit, extent, dan time frame. 

Element merupakan sebuah objek atau benda yang memiliki informasi yang dicari 

oleh peneliti (Malhotra, 2012). Untuk itu, element yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Pengguna Chanel Beauty Product 

2. Suka mengamati trend beauty product 

3. Suka mengikuti trend beauty product 

4. Menggunakan Chanel Beauty product untuk dirinya Sendiri 

5. Memiliki lingkungan pergaulan atau teman yang menggunakan Chanel Beauty   

Product 

6. Pernah melihat advertisement (iklan) Chanel Beauty Product 

Sampling unit (unit sampel) menurut Malhotra (2010) merupakan orang yang 

memiliki kriteria yang sama dengan element yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian. Maka dapat dijelaskan untuk unit sampel dari penelitian ini adalah 

wanita yang berumur 18-50 tahun, pernah membeli dan menggunakan Chanel 

Beauty Product, mengamati perkembangan trend beauty product, mengikuti trend 

beauty product, pernah membeli luxury beauty product lain selain Chanel, 

memiliki lingkungan pergaulan ataupun teman yang juga menggunakan Chanel 

Beauty Product, dan pernah melihat advertisement (iklan) Chanel Beauty Product. 

Extent merupakan letak dimana penelitian diadakan (Malhotra, 2010). Extent 

dalam penelitian ini akan dilakukan untuk konsumen yang berada di wilayah 

Jabodetabek dan juga warga Jabodetabek yang saat ini berdomisili di luar negeri. 

Hal ini dilakukan karena banyaknya sosialita Indonesia yang berdomisili di luar 

negeri tetapi memiliki budaya, karakteristik, dan perilaku masih seperti warga 

negara Indonesia. 

Time frame adalah jangka waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan 

penelitian dan mengolah data (Malhotra, 2010). Untuk penelitian ini, time frame 
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pada penelitian ini adalah 2015 dan 2016 dikarenakan Chanel Beauty Store yang 

baru saja membuka gerai pertamanya di Indonesia pada tahun 2016. Penelitian ini 

dapat berguna bagi Chanel untuk menganalisa pasar konsumen di Indonesia. 

Pengambilan data dilakukan dari bulan Desember 2015 hingga Januari 2016. 

3.3.2 Sampling Technique 

Pengambilan sampel untuk penelitian dapat dilakukan dengan 2 teknik yaitu non-

probability dan probability sampling techniques seperti yang tampak pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Malhotra, 2010 

Gambar 3 7 Jenis-jenis sampling techniques 

Menurut Malhotra (2010), non-probability sampling memiiki 4 teknik yang bisa 

digunakan. Teknik tersebut adalah convenience sampling, judgmental sampling, 

quota sampling, dan snowball sampling. 

Convenience sampling adalah teknik sampling yang bergantung pada 

kaenyamanan peneliti dalam pencarian sampel. Teknik ini dapat memberikan 

Sampling 

Techniques 

Non-probability 

Sampling Techniques 

Probability Sampling 

Techniques 

Convinience 

Sampling 

Judgmental 

Sampling 

Quota 

Sampling 

Snowball 

Sampling 
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kemudahan bagi peneliti karena peneliti bisa menggunakan sampel dengan cepat 

dan dapat menghemat biaya (Malhotra, 2010). 

Judgmental sampling adalah suatu bentuk dari convenience sampling dengan 

elemen populasi tertentu yang dipilih berdasarkan kriteria dan pertimbangan yang 

ditentukan oleh peneliti (Malhotra, 2010). 

Quota sampling adalah teknik non-probability sampling yang terdiri dari 2 tahap.  

Tahap pertama adalah menentukan quota dari masing-masing elemen populasi. 

Tahap kedua adalah mengambil sampel dari quota yang telah diambil berdasarkan 

teknik convenience maupun judgmental (Malhotra, 2010). 

Snowball sampling merupakan teknik sampling yang didasarkan pada referensi 

para responden. Responden diminta untuk menreferensikan orang lain yang 

memenuhi kriteria sebagai responden setelah melakukan interview (Malhotra, 

2010). 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan sampel non-

probability sampling technique dengan teknik judgmental sampling. Dimana tidak 

semua bagian dari populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel, 

tetapi responden dipilih berdasarkan karakteristik yakni kriteria yang dibutuhkan 

oleh penulis (Malhotra, 2010). 

3.3.4 Sampling Size 

Penentuan minimum sampling size penelitian ini harus disesuaikan dengan 

banyaknya jumlah pertanyaan (indikator) yang digunakan pada kuesioner, dengan 

mengasumsikan n x 5 observasi sampai dengan n x 10 observasi (Hair et al., 

2010). Penelitian ini terdiri atas 30 item pertanyaan, dengan menggunakan asumsi 

Analisis Pengaruh Trust..., Anastasya Dewi Wulandari, FB UMN, 2016



65 
 

n x 5 observasi, yang digunakan untuk mengukur 8 variabel, sehingga jumlah 

responden yang digunakan adalah 30 indikator pertanyaan dikali 5, sama dengan 

150 responden. 

3.3.5 Sampling Process 

3.3.5.1 Data Riset 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang sebelumnya telah dikumpulkan untuk beberapa 

tujuan selain dari tujuan sekarang yang sangat relevan dalam penelitian saat ini 

(Zikmund, Babin, Carr, & Griffin, 2013).  

Menurut Malhotra (2010), data primer adalah data yang didapatkan secara 

langsung oleh peneliti untuk tujuan spesifik mengarah pada objek penelitian. 

Dalam penelitian ini data primer didapat langsung dari responden yang 

merupakan konsumen Chanel Beauty Product dengan menggunakan kuesioner. 

Pengumpulan data sekunder diperoleh melalui berbagai hasil survey dari 

Perkosmi (Persatuan Perusahaan Kosmetika Indonesia) ,Kementrian Perdagangan, 

dan lembaga survey lainnya disertai artikel dari berbagai website seperti 

GATRAnews.com, Bisnis.com, totalbeauty.com, topthelist.blogspot.com. 

Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

melalui 2 tahap. Tahap pertama penulis menyebarkan kuesioner offline kepada 30 

responden sebagai pre-test, kemudian setelah pre-test dilakukan, peneliti 

menyebarkan 160 kuesioner secara online kepada responden yang sesuai dengan 

kriteria yang diperlukan peneliti. 
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3.3.5.2 Proses Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data menggunakan metode cross-sectional dimana 

pengumpulan data dari sampel tertentu hanya dilakukan satu kali atau lebih 

tepatnya single cross sectional, kegiatan pengumpulan data dilakukan dari satu 

responden hanya untuk satu waktu saja. 

Pengumpulan data primer dilakukan baik secara online maupun offline. Secara 

offline, peneliti akan meminta secara personal kepada responden yang memenuhi 

kriteria untuk mengisi kuesioner. Peneliti memberikan penjelasan mengenai 

penelitian yang sedang dilakukan beserta produk yang sedang diteliti. Setelah itu, 

peneliti melakukan screening untuk memastikan calon responden masuk dalam 

target populasi. Responden yang memenuhi kriteria kemudian diminta untuk 

mengisi kuesioner setelah sebelumnya dijelaskan terlebih dahulu mengenai 

petunjuk pengisian. 

Pengumpulan data primer secara online dilakukan dengan mengirimkan link 

formulir kuesioner yang dibuat melalui Google Docs. Link disebarkan melalui 

personal chat maupun dibagikan pada group virtual. Komunitas tersebut meliputi 

forum femaledailynetwork, beberapa Group Arisan, dan Group Pertemanan 

Persoal Chat pada Media Chat Line dan Whatsapp. Calon responden sebelumnya 

dapat membaca kata pengantar kuesioner yang terletak pada halaman pertama 

kuesioner. Hanya responden yang memenuhi kualifikasi yang akan digunakan 

datanya. Adapun link kuesioner yang disebar oleh peneliti adalah 

http://goo.gl/forms/YrcbhKUJQM 
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3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

3.4.1.1 Variabel Eksogen 

Variabel eksogen adalah variabel yang selalu muncul sebagai variabel bebas pada 

semua persamaan yang ada dalam model. Notasi matematik dari variabel laten 

eksogen adalah huruf huruf Yunani ξ (“ksi”) (Hair et al., 2010). Variabel eksogen 

digambarkan sebagai lingkaran dengan semua anak panah menuju keluar. 

Variabel laten eksogen dalam penelitian ini adalah Trust, Alterative 

Attarctiveness, dan Subjective Norm. 

3.4.1.2 Variabel Endogen 

Variabel laten endogen merupakan variabel yang terikat pada paling seedikit satu 

persamaan dalam model, meskipun di semua persamaan sisanya variabel tersebut 

adalalh variabel bebas (Hair et al., 2010). Notasi matematik dari variabel laten 

endogen adalah huruf Yunani η (“eta”). Variabel laten Endogen digambarkan 

sebagai lingkaran dengan paling sedikit ada satu anak panah masuk ke lingkaran 

tersebutm meskipun anak panah yang lain menuju keluar dari lingkaran. Variabel 

laten Endogen dalam penelitian ini adalah Affective Commiment, Calculative 

Commitment, dan Normative Commitment. 
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Gambar 3 8 Variabel Eksogen dan Variabel Endogen 

 

 

 

 

Sumber : Hair et al., 2010 

3.4.2 Variabel Teramati 

Variabel teramati atau variabel terukur adalah variabel yang dapat diamati atau 

dapat diukur secara empiris dan sering disebut sebagai indikator. Variabel 

teramati merupakan efek atau ukuran dari variabel laten. Pada metode survey 

dengan menggunakan kuesioner, setiap pertanyaan pada kuesioner mewakili 

sebuah laten teramati. Variabel teramati yang berkaitan atau merupakan efek dari 

variabel laten Eksogen  (“ksi”) diberi notasi matematik dengan label X, sedangkan 

yang berkaitan dengan variabel laten Endogen  (“eta”) diberi label Y. Simbol 

diagaram lintasan dari variabel teramati adalah bujur sangkar atau kotak (Hair et 

al., 2010). Variabel teramati dalam penelitian ini adalah 30 indikator atau 

pertanyaan pada kuesioner yang mengukur variabel Trust, Alternative 

Attractiveness, Subjective Norm, Affective Commitment, Calculative Commitment, 

Normative Commitment, Satisfaction, dan Advocacy Intention. 

 

 

 

Eksogen  Endogen  
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3.5 Definisi Operasional 

Pada penelitian ini, setiap variable laten akan diukur dengan indikator-indikator 

atau variable teramati agar tidak terjadi perbedaan persepsi dalam mendefinisikan 

variable-variabel yang akan dianalisis.  

Berikut adalah definisi operasional semua vaiabel yang ada dalam penelitian ini. 
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3.6 Teknik Analisis 

3.6.1 Uji Instrumen 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner. 

Sehingga kuesioner yang dijadikan alat ukur utama pada penelitian ini, 

merupakan kunci dari keabsahan dan keberhasilan penelitian ini. Untuk itu 

diperlukan alat ukur yang mengukur dengan tepat, dapat diandalkan dan 

konsisten. Alat ukur tersebut dapat dilakukan melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas terhadap kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur (measurement) yang 

digunakan benar-benar mengukur apa yang ingin diukur (variabel) (Malhotra, 

2012). 

Dalam penelitian ini, uji validitas akan dilakukan denan melakukan metode Factor 

Analysis. Suatu alat ukur dinyatakan valid dengan metode Factor Analysis, 

apabila memenuhi syarat- syarat berikut : 

Tabel 3 2 Uji Validitas 

No. Ukuran Validitas Nilai Diisyaratkan 

1 Kaiser Meyer-Olkin (KMO) 

Measure of Sampling Adequacy, 

merupakan sebuah indeks yang 

digunakan untuk menguji kecocokan 

model analisis. 

Nilai KMO  0.5 mengindikasikan bahwa 

analisis faktor telah memadai, sedangkan 

nilai KMO ≤ 0.5 mengindikasikan analisis 

faktor tidak memadai. 

(Malhotra, 2010) 

2 Bartlett’s Test of Sphericity, 

merupakan uji statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis 

Jika hasil uji nilai signifikan < 0.05 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara variable dan merupakan nilai yang 
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bahwa variable-variabel tidak 

berkorelasi pada populasi. Dengan 

kata  lain, mengindikasikan bahwa 

matriks korelasi adalah matriks 

identitas, yang mengindikasikan 

bahwa variable-variabel dalam 

faktor bersifat related (r=1) atau 

unrelated (r=0). 

diharapkan. 

(Hair et al., 2010) 

  Memperhatikan nilai Measure of Sampling 

Adequacy (MSA) pada diagonal anti image 

correlation. Nilai MSA berkisar antara 0 

sampai dengan 1 dengan kriteria: 

(Hair et al., 2010) 

3 Anti Image Matrices, untuk 

memprediksi apakah suatu variable 

memiliki kesalahan terhadap 

variable lain. 

Nilai MSA=1, menandakan bahwa variable 

dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh 

variable lain. 

(Malhotra, 2010) 

  Nilai MSA ≥ 0.50 menandakan bahwa 

variable masih dapat diprediksi dan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

(Malhotra, 2010) 

  Nilai MSA < 0.50 menandakan bahwa 

variable tidak dapat dianalisis lebih 

lanjut.Perlu dikattakan pengulangan 

perhitungan analisis faktor dengan 

mengeluarkan indikator yang memiliki nilai 

MSA < 0.50 

(Malhotra, 2010) 

4. Factor Loading of Component 

Matrix, merupakan besarnya 

korelasi suatu indikator dengan 

faktor yang terbentuk. Tujuannya 

untuk menentukan validitas setiap 

indikator dalam mengkonstruk 

setiap variable. 

Kriteria validitas suatu indikator itu 

dikatakan valid membentuk suatu faktor, 

jika memiliki factor loading sebesar 0.50. 

(Hair et al., 2010) 
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa konsisten hasil 

pengukuran sebuah alat ukur (measurement) ketika digunakan berkali-kali 

(Malhotra, 2012). Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara melihat hasil dari 

coefficient alpha atau Cronbarch’s alpha.  

George & Mallery (2003) dalam Gliem & Gliem (2003) memberikan rules of 

thumb sebagai berikut untuk pengukuran reliabilitas: 

“_ > .9 – Excellent, _ > .8 – Good, _ > .7 – Acceptable, _ > .6 – Questionable, _ > 

.5 – Poor, and_ < .5 – Unacceptable” 

Dari kriteria tersebut, dapat diartikan bahwa sekurang-kurangnya nilai cronbach’s 

alpha tidak boleh kurang dari 0,5. 

3.7 Structural Equation Modelling 

SEM adalah sebuah teknik multivariate yang mengkombinasikan aspek factor 

analysis dan multiple regression yang memungkinkan peneliti untuk secara 

simultan menguji suatu rangkaian dependence relationship yang saling berkaitan 

di antara variabel-variabel terukur dan latent constructs (variates) maupun di 

antara beberapa latent constructs (Hair, Black, & Anderson, 2010). 

Dari segi metodologi, SEM memiliki beberapa peran, yaitu diantaranya sebagai 

sistem persamaan simultan, analisis kausal linier, analisis lintasan (path analysis), 

analysis of covariance structure, dan model persamaan struktural. 

Analisa hasil penelitian menggunakan metode SEM (Structural Equation 

Modelling) karena model penelitian ini memiliki lebih dari 1 variabel endogen 

dan terjadi banyak hubungan struktural secara serempak maka dibutuhkan SEM 

Analisis Pengaruh Trust..., Anastasya Dewi Wulandari, FB UMN, 2016



76 
 

untuk menganalisis hubungan-hubungan hipotesis. Software yang digunakan 

adalah AMOS (Analysis of Moment Structure) versi 22 untuk melakukan uji 

validitas, reliabilitas, hingga uji hipotesis penelitian. 

3.6.2.1 Variabel-variabel dalam SEM 

Dalam SEM dikenal dua jenis variabel, yaitu variabel laten (latent variabels) dan 

variabel terukur (measured variables) atau disebut juga variabel teramati 

(observed variables). Variabel laten atau konstruk laten merupakan konsep 

abstrak yang menjadi kunci perhatian pada SEM. Sedangkan variabel terukur 

adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secaa empiris dan sering 

disebut sebagai indikator (Wijanto, 2008) 
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3.6.2.2 Tahapan Prosedur SEM 

Tahapan-tahapan prosedur untuk melakukan structural equation modeling (SEM) 

dapat digambarkan sebagai 

berikut.

 

Gambar 3 9 Tahap-tahap melakukan SEM 

Sumber : Hair, Black & Anderson (2010) 

Tahap pertama dimulai dari medefinisikan masig-masing construct dan indikator-

indikator untuk mengukurnya. Kemudian pada tahap kedua adalah membuat 

diagram measurement model atau model pengukuran. Tahap ketiga adalah 

menentukan kecukupan dari sample size dan memilih metode estimasi dan 
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pendekatan untuk menangani missing data. Selanjutnya di tahap keempat 

mengukur validitas atau kecocokan model pengukuran. Jika model pengukuran 

dikatakan valid, maka dapat dilanjutkan ke tahap 5 dan 6. Adapun model 

pegukuran pada penelitian ini digambarkan pada Gambar sebagai berikut. 

 

Gambar 3 10 Model Pengukuran 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2016 

 

Tahap kelima adalah mengubah model pengukuran menjadi model structural. 

Kemudian tahap terakhir adalah menilai validitas atau kecocokan model 

structural. Jika model struktural memiliki tingkat kecocokan yang baik, maka 

selanjutnya dapat diambil kesimpulan penelitian. Adapun model struktural pada 

penelitian ini di gambarkan pada Gambar 3.11 sebagai berikut: 
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Gambar 3 11 Model Struktural Penelitian 

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2016 

3.6.2.3 Kecocokan Model Pengukuran 

Uji kecocokan model pengukuran akan dilakukan terhadap setiap konstruk atau 

model pengukuran (hubungan antara sebuah variabel laten dengan beberapa 

variabel teramati/indikator) secara terpisah melalui evaluasi terhadap validitas dan 

reliabilitas dari model pengukuran (Hair et al., 2010). 

1.Evaluasi terhadap validitas (validity) dari model pengukuran 

Suatu variabel dapat dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap 

konstruk atau variabel latennya, jika: 

a.Nilai t muatan faktornya (loading factors) lebih besar dari nilai kritis (≥ 

1,96) 

b.Muatan faktor standarnya (standardized factor loading ) ≥ 0,70 
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2.Evaluasi terhadap reliabilitas (reliability) dari model pengukuran 

Reliabilitas adalah konsistensi suatu pengukuran. Reliabilitas tinggi 

meenunjukkan bahwa indikator-indikator mempunyai konsistensi tinggi 

dalam mengukur konstruk latennya. Berdasarkan Hair et al., (1998) dalam 

Wijanto (2008) suatu variabel dapat dikatakan mempunyai reliabilitas baik 

jika: 

a. Nilai Construct Reliability (CR) ≥ 0,70 

b. Nilai Variance Extracted (AVE) ≥ 0,50 

Berdasarkan Wijanto (2008) ukuran tersebut dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

            Construct Reliability =  

            Variance Extracted =  

3.6.2.4 Kecocokan Model Struktural 

Hair et al., (2010) mengelompokkan GOFI (Goodness of Fit Indices) atau ukuran-

ukuran GOF menjadi 3 bagian, yaitu absolute fit measures (ukuran kecocokan 

absolut), incremental fit measures (ukuran kecocokan incremental), dan 

parsimonious fit measures (ukuran kecocokan parsimoni). 

Absolute fit measure digunakan untuk menemukan derajat produksi model 

keseluruhan (model struktural dan pengukuran) terhadap matriks korelasi dan 

kovarian. Incremental fit measures digunakan untuk membandingkan model yang 

diusulkan dengan model dasar yang disebut sebagai null model atau independence 

model, sedangkan parsimonious fit measures digunakan untuk mengukur 
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kehematan model, yaitu model yang mempunyai degree of fit setinggi-tingginya 

untuk setiap degree of freedom. 

Menurut Hair et al., (2010), uji struktural model dapat  dilakukan dengan 

mengukur goodness of fit model yang menyertakan kecocokan nilai : 

1. Nilai X
2 

dengan DF
 
 

2. Satu kriteria absolute fit index (i.e., GFI, RMSEA, SRMR, Normed Chi-

Square)  

3. Satu kriteria incremental fit index (i.e., CFI atau TLI) 

4. Satu kriteria goodness-of-fit index (i.e., GFI, CFI, TLI) 

5. Satu kriteria badness-of-fit index (RMSEA, SRMR) 

Adapun ringkasan uji kecocokan dan pemeriksaan kecocokan secara lebih rinci 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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